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Abstrak— Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menmeningkatkan motivasi belajar siswa 
dengan penugasan vidio pembelajaran pada pemebelajaran pendekatan saintifik. Metode yang 
digunakan dalam penyusunan artikel ini berasal dari kajian pustaka hingga didapatkan 
perumusan masalah, pengumpulan data, pembahasan, dan penarikan kesimpulan dan saran. 
Hasil kajian pustaka didapatkan tahap pembelajaran yang meliputi : 1) mengamati (berupa 
identifikasi masalah dan memilih obyek pengamatan yang akan menjadi bahan pembuatan 
vidio); 2) menanya dengan merumuskan masalah dari hasil pengamatan; 3) mengumpulkan 
informasi berupa kajian pustaka yang akan menjawab rumusan masalah; 4) menalar dengan 
hasil jawaban dari rumusan maslah; 5). Mengkomunikasikan hasil vidio pembelajaran yang 
dibuat di dalam kelas. Dengan demikian pembelajaran dengan mengkombinasikan antara 
pendekatan saintifik dan penugasan vidio pembelajaran akan meningkatkan motivasi belajar 
siswa 
 





Pendidikan merupakan motor utama penggerak kemajuan bangsa indonesia ini yang 
tertuang dalam UUD 1945. Dengan pendidikan manusia akan berupaya meningkatkan nilai 
perilaku individu dalam masyarakat dari keadaan tertentu menjadi keadaan yang lebih baik 
lagi. Semua itu dapat tercapai dalam kegiatan pembelajaran yang baik dan dikemas menarik 
sehingga mendapatkan hasil sumber daya manusia yang unggul dan mampu bersaing dengan 
negara maju.  
Dunia pendidikan dikejutkan dengan penyataan menteri pendidikan beberapa bulan yang 
lalu, yaitu “kita masuk di era dimana masuk kelas belum tentu belajar”. Hal itu memang 
mengejutkan namun kondisi dilapangan memang benar begitu adanya. Siswa yang datang ke 
sekolah untuk belajar di dalam kelas belum tentu belajar, hal ini dipengaruhi beberapa faktor 
diantarnya faktor motivasi belajar yang mulai kalah seru dengan main di sosial media dan 
dunia game.  
Menurut Emda (2017) faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah faktor 
intern dan ekstern. Faktor intern berasal dari dalam diri individu siswa berupa kondisi fisik 
dan psikologi siswa yang mulai sedikit mengalami pergeseran. Kondisi siswa yang mulai 
bosan dengan tampilan belajar dikelas sehingga anak lari ke dunia sosial media yang lebih 
mengasyikan. Hal ini yang membuat siswa melupakan kewajiban belajar dan cenderung 
istirahat larut malam karena terlalu asyik dengan dunia sosial media. Hal ini yang membuat 
kondisi fisik siswa susah menerima pembelajaran di dalam kelas.  
Faktor yang kedua yaitu faktor ekstern berasal dari luar individu siswa berupa kondisi 
lingkungan belajar siswa yang kurang menunjang dan terkesan monoton sehingga membuat 
siswa bosan dengan pembelajaran yang dilakukan. Apalagi pengajar di kelas yang ada Cuma 
materi kemudian latihan, salah kena hukuman dan terus seperti itu setiap pertemuan. Kedua 
faktor tersebut yang membuat siswa tidak betah di kelas, yang mereka nantikan hanya bel 
tanda selesai pembelajaran. Kemudian mereka keluar dari sekolahan untuk menuju ke warung 
kopi atau dimana temapat itu menyediakan Wifi gratis untuk diakses. Hal itu menunjukkan 
pergeseran tujuan motivasi belajar di sekolah.  
Peran motivasi belajar sangatlah penting di dalam pembelajaran yang dilakukan di satuan 
pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh Wina Sanjaya (2010: 251-252) yaitu: mendorong 
siswa untuk beraktivitas dan  sebagai pengarah. Selanjutnya menurut Winarsih (2009:111) 
ada tiga fungsi motivasi yaitu: mendorong manusia untuk berbuat, menentukan arah 
perbuatan dan menyeleksi perbuatan. Dengan demikian peran motivasi belajar sebagai 
pendorong keinginan siswa untuk belajar atau berkarya dan sekaligus mengarahkan siswa 
melakukan hal-hal yang menunjang demi tercapainya tujuan pembelajaran. 
Demi tercapainya tujuan pembelajaran yang baik pemerintah telah kurikulum 2013 dengan 
pendekatan saintifik, namun hal itu kiranya belum menguraikan permasalah yang kompleks di 
ruang kelas. Pendekatan saintifik menurut kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) 
meliputi lima langkah, yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan data, mengasosiasi dan 
mengkomunikasikan. Dengan mengedepankan peran siswa atau pembelajaran yang berpusat 
pada siswa, pembelajaran diharapkan akan mengasyikkan. Dewasa ini kebiasaan ataupun 
tradisi berubah dratis, dimana semua serba online dengan akses yang serba cepat pula.  
Di era revolusi industri 4.0 dituntut serba cepat, pendidikpun harus segera menyesuai diri 
dengan kondisi ini. Sekarang foto, vidio ataupun segala jenis informasi cepat tersebar melalui 
sosial media. Momen yang seperti ini baik jika dimasukkan ke dalam pembelajaran artinya 
pembelajaran di dalam kelas dikemas layaknya vidio di sosial media dengan durasi pendek 
dan dibuat sedemikian rupa sehingga penonton atau siswa yang melihat vidio pembelajaran 
ini akan antusias dengan pemebelajaran yang dilaksanakan dalam setiap pertemuan. 
Vidio pembelajaran terbukti mampu membuat pembelajaran agar tidak membosankan. 
Menurut Agustiningsih (2015) vidio pembelajaran dapat digunakan sebagi alternatif media 
pembelajaran dalam rangka mendukung keberhasilan penerepan kurikulum 2013. Menurut 
Yunita dan Wijayanti (2017) pembelajaran yang menggunakan media vidio pembelajaran 
lebih baik hasil belajarnya daripada pembelajaran langsung.  
Media pemebelajaran dengan menggunakan vidio terbukti mampu mendukung 
terlaksananya kurikulum 2013 di dalam kelas. Hal itu terjadi karena pembelajaran di dalam 
kelas lebih mengena ke dalam kejadian nyata dalam kehidupan sehari-hari. Siswa lebih 
mudah mendapatkan gamabaran materi yang disampaikan melalui vidio tersebut. Dengan 
demikian vidio pembelajaran juga mampu meningkatkan hasil belajar dengan baik pula.  
Berdasarkan pemaparan di atas terdapat permasalahan yang harus dikemukan mengenai 
cara meningkatkan motivasi belajar siswa ditengah kemajuan teknologi di era revolusi 
industri 4.0 seperti yang kita rasakan saat ini. Motivasi perlu ditingkatkan karena motivasi 
pendamping kebulatan tekad siswa untuk belajar meraih apa yang dicita-citakan. Jika 
motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas meningkat maka 
diharapankan untuk hasil belajar mereka lebih baik juga.  
 
II. METODE  
Penulisan artikel ini disusun dari hasil kajian pustaka dan penelitian yang relevan dengan 
judul artikel ini. Metode penulisan artikel ini terdiri dari perumusan masalah, pengumpulan 
data, pembahasan, dan penarikan kesimpulan dan saran. Rumusan masalah disusun atas dasar 
kejadian dan fakta dilapangan yang kemudian menjadi dasar pembahasan. Teknik 
pengumpulan data dibagi menjadi 2 yakni dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi 
diperoleh dengan mengumpulkan informasi dari data ilmiah melalui surat kabar, majalah, atau 
buletin yang relevan. Studi pustaka diperoleh dari buku maupun artikel-artikel ilmiah yang 
relevan dengan artikel ini. Selanjutnya sumber pustaka dikaji kemudian disusun menjadi 
artikel.  
Kajian pustaka tertuang mulai pada pendahuluan sampai dengan pembahasan. Kegiatan 
pembahasan merujuk pada kajian pustaka yang terdapat pada sumber pustaka. Proses 
berikutnya yaitu analisis dan penyajian data, pada tahap ini data yang berasal dari sumber 
pustaka disederhanakan, diterjemahkan sehingga inti dari masalah terurai dengan jelas. 
Penyajian data yang diperoleh dari studi pustaka dilakukan dengan menyususun informasi 
dari hasil analisis kemudian disajikan secara teliti dan terperinci. Berdasarkan pembahasan, 
penulis menyusun kesimpulan dan saran. Saran bermakna akan menjadi rekomendasi 
perkembangan dan bahan kajian penelitian yang lebih lanjut. 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pendekatan Saintik 
Menurut Sasomo (2015) Pendekatan saintifik dapat diartikan pendekatan yang berbasis 
pada fakta untuk memperoleh pengetahuan baru secara terampil melalui proses pembelajaran 
dengan mengikuti tahapan-tahapan secara terperinci. Pendekatan saintifik adalah pendekatan 
dengan fenomena yang dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu bukan bersifat 
pada kira-kira, khayalan atau dongeng (Kemendikbud, 2013).  
Dengan demikian pembelajaran dengan pendekatan saintifik mengutamakan kejadian atau 
fakta di lapangan yang mudah dijumpai oleh siswa. Kejadian atau fakta tersebut dikemas 
sedemikian sehingga agar bisa masuk dalam pembelajaran. Tujuannya adalah siswa dengan 
nyata dapat melihat, mengamati obyek dalam pembelajaran tersebut.  
Menurut muhajir dan khatimah (2013) pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 
pembelajaran semua mata pelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, 
bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, 
dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Menurut 
Sasomo (2015) Adapun tahapan-tahapan pendekatan saintifik yaitu mengidentifikasi masalah, 
merumuskan masalah dari hasil identifikasi, menalar dengan teori yang telah dipelajari, 
mencoba merumuskan hipotesis, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan yang terjadi 
dari pengetahuan yang dipelajari. 
Pada setiap tahapan pembelajaran saintifik yaitu identifikasi masalah melalui pengamatan 
obyek pembelajaran secara langsung. Pada tahap merumuskan masalah didapat dari hasil 
pengamatan. Tahap mengumpulkan informasi dari kajian teori yang dipelajari sebelumnya 
untuk masuk ke tahapan menalar sehingga didapatkan hipotesis dari masalah yang muncul. 
Langkah terakhir yaitu mengkomunikasikan kesimpulan dari hasil pengamatan dan kajian 
permasalahan tersebut.  
Pendekatan saintifik yang dianjurkan pada pembelajaran kurikulum 2013 dan terbukti 
mampu memberikan perubahan hasil belajar di dalam kelas. Menurut Nuralam dan Eliyana 
(2017) kemampuan pemecahan masalah lebih tinggi yang diajarkan melalui pendekatan 
saintifik daripada kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan dengan pendekatan 
realistik. Menurut Susila dan Ihsan (2014) pendekatan saintifik memberikan penguatan 
kepada para implementator kurikulum 2013 yang ada di berbagai satuan pendidikan. 
Setiap jenjang pendidikan diharap menerapkan pendekatan saintifik pada pembelajaran di 
dalam kelas. Tanpa adanya kreasi dan inovasi dalam pemebelajaran tentunya menimbulkan 
masalah baru yaitu kebosanan. Sebagai pendidik hal ini harus diantisipasi sebelum hal ini 
terjadi pada siswa. Solusi dari ini salah satunya mengkombinasi pendekatan saintifik dengan 
penugasan membuat vidio pembelajaran sesuai tema pembelajaran dan tentunya dengan 
bimbingan dan arahan guru.  
B. Vidio pembelajaran 
Vidio pembelajaran tergolong dalam media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
proses belajar mengajar di dalam kelas.  Menurut Johari, Hasan dan Rakhman (2014) media 
pembelajaran video adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran 
melalui tayangan gambar bergerak yang diproyeksikan membentuk karakter yang sama 
dengan obyek aslinya. Menurut Yunita dan Wijayanti (2017) media video adalah seperangkat 
komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara  dalam waktu yang 
bersamaan.  
Dengan demikian vidio pembelajaran merupakan median yang digunakan untuk proses 
belajar mengajar dalam menyampaikan materi pelajaran melalui gambar yang disertai dengan 
suara. Vidio pemmbelajaran mulai dikembangkan saat kemajuan teknologi dewasa ini. Di era 
revolusi industri 4.0 yang didukung dengan kecanggihan alat teknologi dan kecepatan akses 
internet, vidio pembelajaran sangat cocok untuk inovasi pembelajaran agar kebosanan pada 
siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas tidak terjadi lagi.  
Adapun kelebihan pembelajaran menggunakan vidio yang dikemukakan oleh Johari, Hasan 
dan Rakhman (2014) universal, tahan lama, meyenangkan dan membantu guru. Universal 
yang dimaksud, vidio pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas apalagi vidio 
tersebut diupload dalam media sosial seperti facebook, instagram, youtube, whatsapp dll. 
Dengan demikian isi dari materi pembelajran dalam vidio tersebut tahan dalam waktu yang 
lama. Vidio yang dibuat oleh siswa dari hasil pengamatan selain menyenangkan juga 
membantu guru dalam menyampaikan materi dengan inovasi yang berbeda.  
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Hardianti dan Asri (2017) dengan adanya proses 
pembelajaran yang menggunakan media video, siswa dapat mengefisienkan waktu dalam 
belajar, memberikan pengalaman yang baru kepada siswa, dan memberikan informasi yang 
akurat, dan lebih menarik, tetapi menyita banyak waktu dan memerlukan biaya yang cukup 
mahal. Waktu yang digunakan untuk membuat vidio tidaklah sebentar, namun dapat diatasi 
dengan memberikan penugasan tersebut kepada siswa. Kamera yang digunakan cukup dengan 
menggunakan kamera Handphone (HP) sehingga biaya yang diperlukan tidak mahal.  
Dengan demikian adanya penugasan pembuatan vidio pembelajaran diluar jam pelajaran di 
dalam kelas dan menggunakan kamera HP siswa tidak merasa membebani siswa. Selain itu, 
siswa akan menjadi lebih menarik dan tertantang mencari dan membuat vidio dengan hasil 
yang menarik. Ketika pemebelajaran di dalam kelas akan lebih mengasyikan dengan 
menyaksikan hasil karya dari siswa dalam pmebuatan vidio pemebelajaran.  
C. Pendekatan Saintifik dengan Penugasan Vidio Pembelajaran 
Pendekatan saintifik yang disarankan dalam pembelajaran kurikulum 2013 dan terbukti 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa, namun perlu adanya inovasi dalam pembelajaran. 
Dengan adanya penugasan vidio pembelajaran kepada siswa diharapan mampu memberikan 
inovasi yang berbeda dan mampu mengatasi masalah kebosanan pada proses pembelajaran di 
dalam kelas. Berikut tahapan dalam pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan 
penugasan vidio pembelajaran kepada siswa pada tabel.1. 
Tabel.1 
Tahapan Pendekatan Saintifik Dengan Penugasan Vidio Pembelajaran 
No Tahapan  Kegiatan siswa Waktu  
1. Mengamati   Identifikasi masalah yang ada di 
lingkungan sekitar 
 Menentukan obyek yang akan 
diamati 
 Di dalam kelas pada 
pertemuan sebelumnya 
 Di luar jam 
pelajaran 
2. Menanya   Merumusakan masalah dari obyek 
yang diamati 
 Di luar jam pelajaran 
3.  Mengumpulk
an informasi 
 Melakukan kajian teori dari buku 
atau sumber pustaka yang lain 
 Di luar jam pelajaran 
4.  Menalar   Membuat kesimpulan atau jawaban 
dari rumusan masalah yang telah 
dibuat berdasarkan kajian teori yang 
telah dilakukan. 
 Di luar jam pelajaran 
5.  Mengkomuni
kasikan  
 Melakukan presentasi dalam kelas 
dari pengamatan berbentuk vidio.  
 Di dalam kelas pada jam 
pelajaran 
Pada tabel di atas, persiapan yang akan dilakukan pada tahapan mengamati. Siswa 
mengidentifikasi masalah dan menentukan obyek yang akan diamati dengan bantuan dan 
bimbingan guru untuk proses menyelesaikan vidio penugasan tersebut. Tahapan selanjutnya 
dilakukan diluar jam pembelajaran agar lebih leluasa dalam melakukan kegiatan. Obyek yang 
dipilih untuk bahan pembuatan vidio dipersiapkan berserta kajian teori. Seluruh pembahasan 
atas permasalahan dipaparkan dalam vidio tersebut secara jelas dan menarik untuk dilihat.   
Tahap terakhir dilakukan di dalam kelas, hasil vidio dari siswa akan dilihat dan dikomentari 
oleh guru dan siswa yang lain. Harapannya kreatifitas siswa akan tertantang dengan adanya 
pembelajaran ini. Selain itu pembelajaran akan lebih mengasyikan dan motivasi belajar siswa 
akan terjaga dengan baik selama menuntut ilmu di sekolah tersebut.  
D. Motivasi belajar siswa 
Motivasi merupakan modal dasar atau motor penggerak siswa dalam menuntut ilmu di 
bangku sekolah. Menurut Mc.Donald dalam Sardiman (2014: 73) motivasi adalah perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. Menurut Uno (2016: 140) Motivasi belajar pada 
hakikatnya adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa dengan indikator-indikator 
yang mendukung. Dorongan semacam inilah yang memiliki peran besar untuk keberhasilan 
seseorang dalam belajar.  
Dorongan tersebut lahir dari dalam diri siswa dan dari luar diri siswa, dimana keduanya 
saling mempengaruhi. Adapun unsur yang mempengaruhi motivasi dikemukankan oleh 
Kompri ( 2015: 231) cita-cita dan aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa dan 
kondisi lingkungan siswa. Cita-cita dan aspirasi siswa merupakan keinginan siswa saat 
dewasa nanti tentunya juga dibarengi dengan kemampuan siswa dalam belajar. Kondisi siswa 
merupakan kondisi fisik dan mental siswa pada saat melakukan pembelajaran. Hal tersebut 
merupakan dorongan yang berasala dari dalam diri siswa. Sedangkan dari luar diri siswa 
adalah kondisi lingkungan siswa yang terdiri lingkungan keluarga, masyarakat dan sekolah 
yang didalamnya ada lingkungan kelas pada setiap pembelajaran berlangsung.  
Motivasi belajar siswa harus dijaga agar stabil, adapun yang usaha yang membuat motivasi 
belajar meningkat dikemukakan oleh Sanjaya (2010: 261-263) sebagai berikut. 
1. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai.  
Tujuan yang dimaksud adalah cita-cita atau keinginan siswa dikemudian hari. Hal ini 
dimaksudkan semakin tinggi tujuan atau cita-cita yang diinginkan maka semakin kuat 
usaha atau belajar yang dilakukan maka semakin tinggi pula motivasi belajar yang harus 
dimiliki oleh siswa tersebut.  
2. Membangkitkan minat siswa. 
Motivasi belajar siswa akan meningkat manakal siswa memiliki minat untuk mengikuti 
pelajaran tersebut. Untuk membangkitkan minat siswa perlu beberapa cara diantaranya 
mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, tingkat materi sesuai dengan 
kemampuan siswa dan menggunakan model dan strategi pembelajaran yang variatif dan 
inovatif.  
3. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 
Suasana pembelajaran yang menyenangkan bisa diciptakan antara guru dengan siswa 
dengan strategi pembelajaran yang inovatif, siswa diberikan kebebasan berkarya dan 
guru bertindak sebagai teman belajar siswa.  
4. Memberikan penilaian dan komentar terhadap hasil karya 
Hasil karya yang dibuat oleh siswa harus diberikan penilaian dan komentar terhadap hasil 
karya siswa. Bagi siswa yang hasil karyanya kurang untuk lebih ditingkatkan lagi dan 
jangan pernah menyerah. Untuk siswa dengan hasilkarya yang sudah baik diberikan 
pujian yang sewajarnya agar termotivasi untuk berkarya lebih baik lagi.  
5. Menciptakan persaingan dan kerjasama. 
Persaingan bukan permusuhan namun persaingan yang sehat antar siswa. Dengan 
persaingan yang sehat akan melahirkan kerjasama antar siswa untuk menghasilkan karya 
yang lebih baik lagi.  
Selama motivasi belajar terjaga apalagi terus meningkat maka hasil belajar siswa akan 
menjadi lebih baik. Hal ini dikemukankan oleh Aqumi (2015) variabel motivasi belajar secara 
siknifikan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa Madrasah Aliyah Paradigma Palembang. 
Menurut Suranto (2015) motivasi belajar, suasana lingkungan belajar dan sarana prasarana 
belajar secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang sangat signifikan terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Dengan demikian perlu adanya menjaga dan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 
setiap pembelajaran yang dilakukan. Jika motivasi belajar meningkat akan meningkatkan 
hasil belajar. Hal itu menjadikan siswa dapat meraih apa yang menjadi keinginan atau cita-
citanya. Dengan pembelajaran menggunkan pendekatan saintifik dengan penugasan vidio 
pembelajaran diharapkan akan meningkatkan motivasi belajar siswa dan menjadikan inovasi 
dalam pembelajaran. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan tentang pendekatan saintifik pada pembelajaran kurikulum 
2013 yang mengalami penurunan motivasi belajar siswa, didapat solusi dengan cara 
penugasan membuat vidio dengan tema pembelajaran pada saat itu dengan durasi pendek. 
Adapun tahapannya adalah tahap persiapan meliputi pemilihan tema dan obyek pengamatan. 
Tahap kedua pelaksanaa pembuatan vidio yaitu penetap masalah, menalar masalah dan 
mencoba menemukan solusi. Tahap terakhir komunikasi yaitu mengkomunikasikan vidio 
yang telah dipersiapkan untuk dievalusi oleh semua siswa dan guru. Vidio yang terbaik akan 
mendapatkan hadiah, bukan untuk tujuan komersial namun untuk memacu motivasi siswa 
untuk belajar dan berkarya yang lebih baik lagi.  
Dengan demikian dapat menjadikan saran untuk guru atau pendidik agar menggunakan 
vidio penugasan pada pembelajarannya untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di era 
revolusi industri 4.0 agar tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini juga menjadi peluang pada 
peneliti untuk melihat seberapa pengaruhnya vidio penugasan pada pembelajaran terhadap 
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